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EFEKTIVITAS EKSTRAK KULIT  LIDAH BUAYA (Aloe Vera) 

TERHADAP ZONA HAMBAT BAKTERI Staphylococcus aureus 

PENYEBAB MASTITIS SECARA IN VITRO 

 

 

Lailatul Islamia 

 

 

ABSTRAK 

 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri 

beberapi konsentrasi kulit lidah buaya terhadap pertumbuhan Staphylococcus 

aureus secara in vitro. Penelitian ini menggunakan 5 perlakuan dengan 5 kali 

ulangan, pada P0- sebagai kontrol negatif menggunakan aquades, kelompok P0+ 

sebagai kontrol positif dengan perlakuan amoxicillin , P1 sebagai perlakuan 

menggunakan ekstrak kulit lidah buaya dengan konsentrasi 15%, P2 sebagai 

perlakuan menggunakan ekstrak kulit lidah buaya dengan konsentrasi 25%, P3 

sebagai perlakuan menggunakan ekstrak kulit lidah buaya dengan konsentrasi 35%. 

Data yang diperoleh dari analisis uji statistika menunjukan perbedaan yang 

signifikan karena (P<0,05) sehingga terdapat perbedaan yang nyata. Konsentrasi 

35% menunjukan aktivitas antibakteri dengan membentuk zona hambat sebesar 

14.612 mm, sedangkan konsentrasi terendah yaitu 15% menunjukan aktivitas 

antibakteri sebesar 8.260 mm. Berdasarkan data yang diperoleh, ekstrak kulit lidah 

buaya pada konsentrasi 15% mulai menunjukan aktivitas antibakteri yang berarti 

bertambahnya tinggi konsentrasi yang diberikan maka akan bertambah besar efek 

aktivitas yang menghambat pertumbuhan pada bakteri Staphylococcus aureus. 

 

Kata kunci : Mastitis, ekstrak kulit lidah buaya, aquades, amoxicillin, dan 

Staphylococcus aureus  
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EFFECTIVENESS OF LIDAH BUAYA LEAVES EXTRACT (Aloe Vera)  

FOR INHIBITION ZONE OF Staphylococcus aureus  

CAUSES MASTITIS IN VITRO 

 

 

Lailatul Islamia 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 
The purpose of this study was to determine the antibacterial activity of several 

concentrations of lidah buaya leaves extract on the growth of Staphylococcus 

aureus in vitro. This study used 5 treatments with 5 replications, P0 as a negative 

control using aquades, P0+ as a positive control with amoxicillin treatment, P1 as a 

treatment which has lidah buaya leaves extract with a concentration 15%, P2 as a 

treatment using lidah buaya leaves extract with a concentration 25%, P3 as a 

treatment using lidah buaya leaves extract with a concentration 35%. The result of 

the statistical test analysis revealed a significant different because (P<0.05) 

indicating that there was a significant difference. The highest concentration, 35% 

demonstrated antibacterial activity by forming an inhibitory zone of 14.612 mm, 

while the lowest concentration, 15% demonstrated antibacterial activity of 8.260 

mm. According to the findings, lidah buaya leaves extract at a concentration of 15% 

began to exhibit antibacterial activity, implying that the higher the concentration 

given, the greater the effect of activity that inhibits the growth of Staphylococcus 

aureus. 

 

Keyword : Mastitis, lidah buaya leaves extract, aquades, amoxicillin, and 

Staphylococcus aureus 
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